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ABSTRAK

Perkembangan teknologi memiliki pengaruh dalam kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam
dunia konstruksi. Salah satu contohnya adalah pada pekerjaan pengecoran terdapat metode
pekerjaan baru yaitu pengecoran menggunakan placing boom. Munculnya metode pekerjaan yang
baru akan memunculkan pilihan bagi kontraktor, yang dimana setiap metode akan memiliki risiko
tersendiri. Dibutuhkan proses pengendalian terhadap suatu risiko terutama pada risiko mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini diakibatkan karena sektor konstruksi menjadi penyumbang
terbesar angka kecelakaan kerja dengan 32% dari total seluruh kecelakaan kerja yang terjadi. Oleh
karena itu pada penelitian ini akan dilakukan proses analisis perbandingan manajemen risiko K3
antara metode pengecoran menggunakan bucket cor dan placing boom. Pada penelitian ini
ditemukan 88 risiko terkait metode pengecoran menggunakan placing boom dengan 41 risiko tingkat
mengenah dan 47 risiko tingkat tinggi. Untuk metode pengecoran menggunakan bucket cor
teridentifikasi 33 risiko dengan 20 risiko tinggkat menengah dan 13 risiko tinggkat mengenah. Dari
potensi risiko tersebut, direncanakan upaya respon risiko yang termasuk kedalam 2 kategori yaitu
mitigasi dan alihkan. Respon risiko menerima risiko dilakukan karena sumber risiko tidak dapat
dihilangkan sepenuhnya. Dengan biaya yang dibutuhkan untuk memenuhi upaya respon risiko untuk
pekerjaan  pengecoran menggunakan bucket cor sebesar Rp 499.572.000,00 dan
Rp 503.219.000,00 untuk biaya respon risiko pekerjaan pengecoran menggunakan placing boom.
Berdasarkan hasil analisis perbandingan, metode pekerjaan pengecoran yang direkomendasikan
adalah pekerjaan pengecoran menggunakan bucket cor karena biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi respon risiko lebih sedikit dan jumlah risiko teridentifikasi yang jauh lebih sedikit
daripada metode pengecoran menggunakan placing boom.

Kata Kunci: bucket cor, manajemen risiko, pengecoran, placing boom, risiko
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ABSTRACT

The development of technology has significantly influenced various aspects of human life, and the
construction industry is no exception. One notable example is the introduction of a new construction
technique called placing boom, which has revolutionized the concrete pouring process. However,
with every new method comes a set of risks, and it is crucial for contractors to effectively manage
these risks, particularly those related to worker health and safety. This is of utmost importance
considering that the construction sector accounts for a staggering 32% of all reported workplace
accidents. Hence, this research aims to analyze and compare the occupational health and safety risk
management between two concrete pouring methods: concrete bucket and placing boom. During the
study, a total of 88 risks associated with the placing boom method were identified, including 41
moderate-level risks and 47 high-level risks. On the other hand, the cast bucket method revealed 33
risks, consisting of 20 moderate-level risks and 13 high-level risks. To address these potential risks,
a risk response plan was devised, involving two categories: mitigation and transfer. The response to
risk acceptance is carried out because the source of the risk cannot be completely eliminated. The
cost estimation for implementing the risk response measures indicated that the concrete bucket
method would require approximately Rp 499,572,000.00, whereas the placing boom method would
cost around Rp 503,219,000.00. Based on the findings of the comparative analysis, it is
recommended that the concrete bucket method be used for concrete pouring. This choice is justified
by the lower cost associated with implementing risk response measures and the considerably smaller
number of identified risks compared to the placing boom method.

Keywords: cast bucket, casting, risk management, placing boom, risk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi adalah pembuatan, modifikasi, penggunaan, dan pengetahuan
tentang alat, mesin, teknik, kerajinan, sistem, metode organisasi, untuk
memecahkan masalah, meningkatkan solusi yang sudah ada untuk masalah,
mencapai tujuan atau melakukan fungsi tertentu (Skibniewski & Zavadskas, 2013).
Perkembangan teknologi ini terus terjadi karena keinginan manusia untuk
meningkatkan kemudahan dan efisiensi, sehingga berpengaruh pada hampir seluruh
industri yang ada termasuk dunia konstruksi. Dalam dunia konstruksi,
perkembangan teknologi ditandai dengan adanya berbagai jenis material, peralatan,
dan metode yang lebih modern.

Dalam sebuah proyek konstruksi terdiri dari beberapa kegiatan yang saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Salah satu dari berbagai macam pekerjaan yang
ada pada proyek konstruksi adalah pekerjaan pengecoran. Pekerjaan pengecoran ini
merupakan kegiatan menuangkan beton segar ke dalam cetakan beton (bekisting).
Metode pekerjaan pengecoran ini berkembang seiring dengan berjalannya waktu,
dimana penggunaan bucket cor sudah dianggap sebagai metode konvensional
terutama dalam proyek skala besar. Terdapat beberapa metode yang lebih efektif
dan efisien muncul dan menggantikan peran bucket cor sebagai penghantar beton
ke dalam cetakan beton, dimana salah satunya adalah placing boom.

Placing boom merupakan sebuah modifikasi lebih lanjut dari concrete pump,
dimana placing boom dirancang untuk berdiri sendiri di dalam bangunan (ACI
Committee 304, 2017). Penggunaan placing boom sangat baik digunakan terutama
pada proyek konstruki gedung bertingkat tinggi. Placing boom ini masih awam
untuk digunakan dalam proyek konstruksi di Indonesia. Dalam penerapannya di
Indonesia, placing boom hanya digunakan oleh proyek yang berskala sangat besar,
dengan ketinggian gedung lebih dari 100 meter dari permukaan tanah.

Dengan munculnya peralatan dan metode pekerjaan baru, tentunya akan

memunculkan berbagai pilihan bagi pihak kontraktor. Pemilihan dari banyaknya



metode pengecoran akan menimbulkan risiko pada tiap metode yang akan
dipilih. Risiko yang muncul dapat bermacam-macam jenisnya dan salah satunya
adalah risiko mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Risiko kesehatan dan
keselamatan kerja menjadi salah satu aspek penting yang harus dijaga, hal ini
karena sektor konstruksi masih menjadi penyumbang kasus kecelakaan kerja
terbesar di Indonesia yaitu sebesar 32% dari seluruh total kasus kecelakaan kerja
yang ada (Hasanuddin, 2022). Oleh karena itu, diperlukan sebuah proses
pengendalian terhadap sebuah risiko dengan tujuan untuk meminimalisir

dampak negatif bagi proyek.

Dalam proses mengendalikan atau meminimalisir terjadinya risiko dalam
suatu proyek diperlukan adanya manajemen risiko. Lokobal dan Sompie (2014),
mengungkapkan bahwa manajemen risiko merupakan sebuah proses
mengindentifikasi, mengukur, dan memastikan risiko, dan mengembangkan
strategi untuk megelola risiko tersebut. Manajemen risiko bertujuan untuk tetap
menjaga risiko proyek dalam kisaran yang dapat diterima oleh pimilik proyek,
dengan cara mengetahui tingkat eksposur risiko yang dapat diterima untuk
mencapai tujuan proyek. Apabila proses mengendalikan risiko ini berjalan dengan
baik tentunya akan menimbulkan pengaruh positif pada proyek.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan proses pengendalian dari pemilihan dua
metode pengecoran, yaitu metode pengecoran konvensional menggunakan bucket
cor dan tower crane dengan metode pengecoran menggunakan placing boom. Pada
penelitian ini aspek yang akan ditinjau hanya berfokus kepada risiko kesehatan dan
keselamatan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi yang

tepat dari alternatif pengecoran yang ada.

1.2 Inti Permasalahan

Pekerjaan pengecoran merupakan salah satu dari berbagai rangkaian penting dalam
proyek. Diperlukan metode pengecoran yang sesuai dengan rencana proyek
sehingga tujuan proyek tercapai. Munculnya metode pekerjaan yang baru
menyebabkan terciptanya beberapa pilihan bagi kontraktor. Pemilihan metode ini
nantinya akan memiliki risiko pada setiap metode pengecoran termasuk risiko

terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Untuk itu diperlukan manajemen risiko



agar proses perencaanaan dan penanggulangan risiko dapat berjalan sesuai dengan

tujuan proyek.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:
1. Mengindentifikasi kemungkinan risiko yang akan terjadi pada setiap
metode pengecoran.
2. Menentukan nilai probabilitas dan dampak dari setiap risiko pada setiap
metode pengecoran.
3. Menentukan respon terhadap risiko pada masing-masing metode
pengecoran.

4. Menghitung estimasi biaya respon risiko K3 pada masing-masing metode.

1.4 Pembatasan Masalah
Pemabatasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Proses analisis hanya dilakukan terhadap pekerjaan pengecoran pada proyek
X.
2. Risiko yang ditinjau hanya merupakan risiko keselamatan dan kesehatan
kerja (K3)
3. Pemberian respon risiko hanya dilakukan kepada risiko dengan tingkat
risiko tinggi
4. Perhitungan biaya respon risiko hanya dilakukan kepada risiko dengan

tingkat risiko tinggi

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini adalah:
1. Mencari literatur dan referensi dari berbagai sumber. Literatur dan referensi
digunakan untuk mempelajari dasar teori dari manajemen risiko dan dasar

mengenai placing boom.



2. Wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan proyek X untuk
memperoleh data dan informasi aktual proyek.
3. Menganalisi data yang telah diperoleh untuk dapat memberikan

rekomendasi metode pengecoran yang tepat.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematikan penulisan pada skripsi ini adalah:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi latar belakang dari penulisan skripsi ini, inti permasalahan,
tujuan penelitian, batasan masalah pada penelitian ini, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas dasar teor1 dari penelitian ini. Dasar teori didapatkan dari
berbagai literatur dan referensi diantaranya adalah buku, jurnal, website, dan lain-
lain.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan berisi terkait metode penelitian yang digunakan serta tahapan-
tahapan dalam pengumpulan dan pengolahan data hingga mendapatkan hasil.
BAB 4 ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses mengolah data yang sudah
didapatkan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang didapatkan dari

hasil mengolah data.
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